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Ada lima waktu yang tidak boleh melakukan shalat kecuali
shalat yang memiliki sebab yaitu setelah shalat subuh sampai
terbit matahari; saat terbit matahari sampai sempurna
terbitnya dan naik setinggi ujung tombak; saat matahari tepat
diatas kepala sampai tergelincir; setelah shalat Ashar sampai
tenggelamnya matahari; tatkala mulai tenggelam matahari sampai
sempurna tenggelamnya.
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Para Shahabat BiAS yang dirahmati Allah Subhanahu wa Ta'ala,
kita lanjutkan halagah yang ke-50, dan kita masuk pada
pembahasan tentang “Waktu-waktu yang dilarang untuk


https://ilmiyyah.com/archives/2131
https://ilmiyyah.com/archives/2131
https://ilmiyyah.com/archives/2131
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam/matan-abu-syuja

melaksanakan shalat bagian ke-2"
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Kemudian penulis melanjutkan tentang waktu-waktu yang
terlarang diantara nya
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“Setelah shalat subuh sampai terbit matahari”
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“Dari terbit matahari sampai sempurna terbitnya dan naik
setinggi ujung tombak”

- Ini adalah waktu yang menyambung yaitu sejak setelah selesai
subuh sampai naiknya matahari seujung tombak terhitung dari
terbit matahari.

= Jadi seseorang apabila masuk waktu shuruq (terbit matahari)
belum diperbolehkan untuk shalat, dan dia harus menunggu
sampal matahari naik sekadar ujung tombak.

Berapa lama waktu kira-kiranya didalam menit ?

~Disebutkan para ulama kisaran waktunya antara 10 menit-15
menit sejak terbit matahari.

~Syaikh Utsaimin menyebutkan kadar kira-kira 10-12 menit dari
terbit matahari atau dari shuruq.

~Syaikh bin baz dan Syaikh Jibrin memperkirakan sekitar 15
menit dari waktu terbit.
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“Pada saat matahari tepat diatas kepala sampai tergelincir”

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ugbah bin Amir,



beliau berkata:
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“Bahwasanya ada tiga waktu yang Rasulullah shallallahu
‘alayhi wa sallam melarang kami untuk shalat dan juga
menguburkan orang-orang yang meninggal yaitu (1) pada saat
matahari terbit sampai dia meninggi, dan (2) tatkala matahari
berada dipuncaknya sampai dia tergelincir, dan (3) manakala
matahari mulai terbenam sampai dia tenggelam”

(Hadits riwayat An Nasai)
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“Dan setelah shalat Ashar sampai tenggelamnya matahari”
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“Dan tatkala mulai tenggelam matahari sampai sempurna
tenggelamnya”

Dan semua ini berdasarkan hadits ‘Amr bin ‘Abasah beliau
berkata:
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“Saya bertanya, Wahai Rasulullah bagian malam yang manakah
yang paling didengar (dikabulkan), beliau menjawab “pada malam
pertengahan yang terakhir”, maka shalatlah kamu sebagaimana
yang kamu suka, karena shalat itu disaksikan dan dicatat (para
malaikat-pent-) sampai shalat subuh, kemudian berhentilah
sampal matahari terbit dan kemudian sampai meninggi sekadar
ujung tombak atau sekitar dua ujung tombak, karena matahari
tersebut terbit diantara dua tanduk syaithan, dan pada saat
itu orang-orang kafir mereka shalat /beribadah kepadanya
(syaithan tersebut), kemudian shalatlah kamu sebagaimana yang
kamu suka, karena shalat tersebut disaksikan dan dicatat,
sampal bayangan itu pada ujung tombak (tidak ada bayangan)
karena berada dipuncak tombak tersebut, kemudian berhentilah
karena pada saat itu neraka Jahannam dinyalakan dan dibuka
pintu-pintunya, apabila matahari telah tergelincir, maka
shalatlah sebagaimana yang kamu suka, karena shalat tersebut
disaksikan sampai datang waktu shalat Ashar, kemudian berhenti
lah sampai matahari tenggelam, karena Sesungguhnya matahari
tersebut tenggelam diantara dua tanduk syaithan, dan pada saat
itu orang-orang kafir shalat (beribadah) kepada syaithan
tersebut.”

(HR Abu Abu Dawud 2/25)

Ini adalah dalil diriwayatkan oleh Imam Abu Dawld yang
merupakan dalil dari waktu-waktu yang terlarang.

Demikian yang bisa disampaikan, semoga bisa bermanfaat.
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